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Abstrak 

Sekaa Teruna Tunas Muda memiliki program kerja yang dilakukan oleh pengurus serta anggota 

Sekaa Teruna Tunas Muda. Program kerja tersebut seperti kegiatan rapat, kegiatan persembahayangan 

pada hari besar Agama Hindu, kegiatan gotong royong, pembuatan ogoh-ogoh, serta penyelenggaraan 

lomba. Banyaknya kegiatan yang dilakukan Sekaa Teruna Tunas Muda menghasilkan banyaknya 

dokumen kegiatan. Mekanisme pengarsipan dokumen kegiatan, pencatatan denda dan laporan kas yang 

dilakukan Sekaa Teruna Tunas Muda masih dengan sistem pembukuan. Proses tersebut menimbulkan 

kesulitan bagi pengurus, seperti arsip dan buku yang tiba-tiba hilang atau rusak. Maka dari itu, pada 

penelitian ini dirancang sebuah sistem informasi pengelolaan organisasi yang dapat membantu dalam 

proses pengelolaan data dan pengelolaan arsip pada Sekaa Teruna Tunas Muda. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini yaitu Observasi, Wawancara, dan Studi Literatur. Pada 

perancangan sistem ini menggunakan Diagram Konteks, Entity Relationship Diagram (ERD), lalu 

terdapat juga perancangan desain antarmuka dan prototipe sistem serta metode penelitian yang 

digunakan pada perancangan ini yaitu Metode Waterfall. Hasil perancangan sistem ini merupakan 

dokumentasi perancangan sistem untuk mempermudah proses implementasi sistem pada penelitian 

kedepannya. Diharapkan hasil perancangan sistem ini dapat menjadi panduan dalam proses 

implementasi sistem kedepannya. 
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1. Pendahuluan 

Sekaa Teruna Tunas Muda adalah organisasi yang menawarkan wadah bagi generasi muda untuk 

menyalurkan minat dan bakat mereka, serta mengembangkan kreativitas mereka, dengan tujuan 

mempertahankan budaya dan tradisi yang ada dengan cara yang positif.Sekaa Teruna Tunas Muda 

dibentuk pada tanggal 1 Juni 1980 yang bernaung di Banjar Keliki, Desa Cemagi, Kecamatan Mengwi, 

Kabupaten Badung.   Adapun tujuan dibentuknya Sekaa Teruna Tunas Muda sesuai dengan yang tertulis 

pada AD/ART yaitu untuk mengajarkan pentingnya berorganisasi serta ikut serta pada pelaksanaan tugas-

tugas banjar dalam menjaga nama baik banjar. Anggota dari Sekaa Teruna Tunas Muda merupakan 

remaja putra dan putri yang minimal kelas 3 SMP dan maksimal belum menikah, serta merupakan 

masyarakat banjar Keliki. Sekaa Teruna Tunas Muda memiliki program kerja yang biasanya dilakukan 

oleh pengurus serta anggota Sekaa Teruna Tunas Muda. 

Program kerja tersebut seperti, kegiatan rapat, kegiatan persembahyangan pada hari besar 

Agama Hindu, kegiatan gotong royong di lingkungan banjar, pembuatan ogoh-ogoh, serta  

penyelenggaraan kegiatan lomba. Banyaknya kegiatan yang dilaksanakan oleh Sekaa Teruna Tunas Muda 

menghasilkan banyaknya dokumen kegiatan, seperti surat masuk, surat keluar, absensi, notulen rapat, 

proposal serta LPJ LPJK. Mekanisme pengarsipan dokumen kegiatan yang dihasilkan oleh Sekaa Teruna 

Tunas Muda masih menggunakan sistem pembukuan. 

Sistem pengarsipan dokumen kegiatan dengan pembukuan tersebut menimbulkan kesulitan bagi 

pengurus, karena dengan banyaknya pembukuan dokumen maka membutuhkan ruang penyimpanan yang 

banyak serta resiko kehilangan arsip-arsip yang tinggi. Kesulitan lainnya dirasakan oleh pengurus untuk 

mencari dokumen arsip dikarenakan ruangan yang digunakan Sekaa Teruna Tunas Muda digunakan juga 

oleh masyarakat banjar dan mengharuskan pengurus untuk membawa pulang beberapa dokumen yang 

dirasa penting. Hal ini mengakibatkan adanya buku tiba-tiba hilang atau rusak serta lalainya pengurus 

menyimpan buku tersebut. Sampai saat ini pencatatan kas dan denda masih dilakukan dengan 

pembukuan. Pemberitahuan mengenai denda di informasikan melalui Whatsapp group Sekaa Teruna 

Tunas Muda sehingga pesan pemberitahuan tersebut seringkali tertimbun dengan pesan lainnya.  
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Sebelumnya pernah dilakukan penelitian dengan topik yang sejenis yang menjadi acuan serta 

pembanding dalam perancangan sistem untuk Sekaa teruna Tunas Muda. Penelitian tersebut dilakukan 

oleh  Ni Luh Ayu Gustina Dewi pada tahun 2022 dengan judul penelitian “Sistem Tata Kelola Sekaa 

Teruna Teruni Dharma Satya Menggunakan Framework Laravel”. Pada penelitian tersebut 

dilatarbelakangi oleh pencatatan absensi, notulen rapat serta pencatatan inventaris yang masih dilakukan 

secara konvensional, sehingga dibuatkan sebuah sistem tata kelola untuk membantu pengurus Sekaa 

Teruna Teruni Dharma Satya dalam pengelolaan data[1]. Penelitian lainnya yaitu “Sistem Informasi 

Teruna Dharma Gargitha Berbasis Website” yang dilakukan oleh I Gede Febrisa Permana pada tahun 

2021. Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh penyebaran informasi yang kurang merata karena tidak 

adanya media seperti website yang dapat memberikan informasi dengan lengkap, sehingga dibuatkan 

sistem informasi untuk membantu Sekaa Teruna Dharma Gargitha dalam memberikan informasi[2]. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka dibuat sebuah perancangan sistem 

informasi pengelolaan organisasi yang dapat membantu dalam proses pengelolaan data dan pengelolaan 

arsip pada Sekaa Teruna Tunas Muda. Pengelolaan data tersebut meliputi pengelolaan data anggota, 

pengurus, pembina dan data kegiatan Sekaa Teruna Tunas Muda serta pengelolaan uang kas dan denda, 

pengelolaan arsip seperti surat masuk, surat keluar, notulen rapat, absensi, proposal, serta LPJ LPJK. 

Sistem ini dirancang dengan berbasis web agar memungkinkan akses mudah dari mana saja dan kapan 

saja. Dibuatnya perancangan sistem ini diharapkan dapat membantu mengatasi masalah pengelolaan data 

dan pengelolaan arsip serta memudahkan untuk mendapatkan informasi secara cepat. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data atau informasi untuk mencapai tujuan 

penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini termasuk observasi, 

wawancara, dan penelitian literatur. 

2.2. Metode Pengembangan Perangkat Lunak  

Metode waterfall, juga dikenal sebagai siklus hidup klasik (classic life cycle), digunakan dalam 

penelitian ini untuk menggambarkan pendekatan sistematis dan berurutan untuk pengembangan perangkat 

lunak[3]. Gambar 1 di bawah ini menunjukkan gambar metode waterfall. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 
2.3. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, analisis masalah dilakukan untuk membantu mengumpulkan informasi yang 

diperlukan untuk membuat sistem dan menjelaskan kebutuhan pengguna. Informasi diperoleh melalui 

observasi atau wawancara.[4]. 

 

2.4. Desain 

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan rancangan atau gambaran mengenai sistem untuk 

mengetahui alur data dan proses pembentukan suatu sistem. Tahap ini dilakukan sebelum proses 

pembuatan coding dengan tujuan untuk menggambarkan dengan lengkap mengenai tampilan dari sistem 

yang akan dibangun[5]. Perancangan sistem yang dilakukan meliputi pembuatan konteks diagram, entity 

relationship diagram (ERD), merancang desain antarmuka sistem, dan prototipe sistem. 
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2.5. Implementasi 

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan program sesuai dengan hasil analisa dan perancangan yang 

sudah dilakukan. Pada tahap ini dilakukan implementasi dari tahap desain[6]. Sistem ini dibangun pada 

platform web dengan bahasa pemrograman PHP. Databse yang digunakan yaitu MySQL dan web server 

yang digunakan yaitu Apache pada XAMPP sebagai antarmuka pengelolahan data. 

 

2.6. Pengujian 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian sistem menggunakan blackbox testing untuk menguji 

antarmuka yang mengelola input dan output sistem yang telah dibangun. Semua fungsi perangkat lunak 

diuji untuk memastikan bahwa sistem tidak mengalami kesalahan dan bekerja sesuai dengan kebutuhan 

pengguna.[7]. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Perancangan Perangkat Lunak 

Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak untuk memberikan gambaran sistem 

informasi pengelolaan organisasi Sekaa Teruna Tunas Muda. Perancangan sistem ini melingkupi 

pembuatan diagram konteks dan entity relationship diagram. 

1. Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan proses input dan 

output sistem, serta menyertakan penggunaan sistem. pada diagram ini digambarkan secara umum 

penyaluran informasi yang harus dihasilkan sistem[8]. Adapun gambar diagram konteks dapat dilihat 

pada Gambar 2 dibawah ini. 

 
Gambar 2. Diagram Konteks 

2. Entity Realtionship Diagram 

Entity relationship diagram (ERD) adalah representasi data yang dibuat dengan 

mempertimbangkan bentuk, atribut, dan hubungan antar entitas dalam sistem secara keseluruhan[9]. 

Adapun gambar entity relationship diagram dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram 

3.2 Desain Antarmuka 

Desan antarmuka atau user interface design adalah tampilan dari perangkat lunak yang 

digunakan untuk memastikan bagaimana pengguna berinteraksi dengan perangkat lunak dan bagaimana 

tampilan data atau informasi ditampilkan[10]. Adapun tampilan desain antarmuka pada perancangan 

sistem ini. 

1. Halaman Login 

Halaman pertama yang dilihat pengguna ketika mereka masuk ke sistem adalah halaman login. 

Halaman ini dirancang untuk memungkinkan hanya pengguna yang diizinkan untuk mengakses 

sistem[11]. Adapun tampilan halaman login terdapat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Halaman Login 

2. Halaman Dashboard 

Setelah pengguna login, halaman yang disebut halaman dashboard menampilkan menu-menu 

yang tersedia dari sistem. Adapun tampilan halaman dashboard terdapat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Halaman Dashboard 

 
3.3 Prototipe Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pemodelan tampilan sistem untuk memudahkan pada saat tahap 

implementasi berlangsung. Adapun tampilan prototipe dari sistem ini dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil Rancangan Prototipe 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa telah dirancang sebuah 

sistem informasi pengelolaan organisasi Sekaa Teruna Tunas Muda. Perancangan sistem ini dilakukan 

guna membuat sebuah dokumentasi perancangan sistem untuk mempermudah proses implementasi 

sistem, dimana terdapat fitur arsip dokumen, fitur anggota, fitur pengurus, fitur pembina, fitur laporan kas 

dan catatan denda serta fitur kegiatan. Pada perancangan sistem ini penulis menggunakan Diagram 

Konteks, Entity Relationship Diagram (ERD), lalu terdapat juga perancangan desain antarmuka dan 

prototipe sistem. Diharapkan hasil perancangan sistem ini dapat menjadi panduan dalam proses 

implementasi sistem kedepannya. 
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